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ABSTRAK

DWI IRAWAN: Hubungan Power Otot Tungkai Dengan Prestasi Lompat jangkit Siswa Putra
Kelas XI TKR SMK N | DONOROJO Tahun Pelgaran 2014/2015, Skripsi, PENJASKESREK,
FKIP, Kediri, 2015.

Kata Kunci: Faktor faktor yang mempengaruhi hasil belgjar Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan
Kesehatan, siswa putrakelas XI di SMK Negeri | Donorojo.

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti. Bahwa
pembelgaran atletik khususnya lompat jangkit masih membutuhkan metode yang lebih baik
guna mendapatkan prestasi yang maksimal, dengan penelitian ini diharapkan mampu merubah
prestasi lompat jangkit menjadi 1ebih baik.

Permasalan penelitian ini adalah (1) Apakah terdapat hubungan power otot tungkai dengan
prestasi lompat jangkit pada siswa putra kelas XI TKR SMK N | DONOROJO tahun pelgaran
2014/2014. (2) Pendlitian ini menggunakan metode survey dengan melakukan observasi dan
melakukan tes dan pengukuran.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor faktor yang mempengaruhi hasil belgjar
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan siswa putra kelas XI di SMK N | Donorojo.
Daam penelitian ini ada tiga factor yang dapat mempengaruhi hasil belgjar Pendidikan Jasmani,
Olahraga dan Kesehatan yakni faktor yang terdapat dalam diri siswa (faktor internal), faktor
yang dating dari luar (faktor eksternal) dan faktor dari pendekatan belgjar dari siswaitu sendiri.

Kesimpulan hasil pendlitian ini adalah (1) Hubungan power otot tungkai dengan prestas
lompat jangkit siswa putra kelas XI TKR SMK N | DONOROJO tahun pelgjaran 2014/2015
sebagian kecil responden memiliki power otot tungka pada interval 2.50 M. (2) Hubungan
power otot tungkai dengan prestasi lompat jangkit siswa putra kelas XI TKR SMK N |
DONOROJO tahun pelgjaran 2014/2015 hampir setengahnya jauh lompat jangkit responden
padainterval 5.65 M.
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PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani merupakan
bagian dari pendidikan secara umum.
Dimana dalam  pembelgarannya
pendidikan jasmani tidak hanya
terfokus pada pembelgjaran fisik sga,
melainkan mencangkup tiga aspek
yang berbeda untuk dipelgari. Ketiga
aspek tersebut diantaranya adalah
aspek psikomotor, aspek kognitif, dan
aspek afektif. Aspek psikomotor
berkenaan dengan  pengembangan
gerak serta keterampilan-keterampilan
motorik, untuk aspek  kognitif
mencangkup perolehan pengetahuan
dan penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari, sedangkan aspek afektif
meliputi peningkatan nilai-nilai sosial
dan pengembangan emosional.

Berkaitan dengan pembelgaran
yang mengedepankan aspek motorik,
maka diperlukan suatu persyaratan
kondis fisk yang bak untuk
mendapatkan  hasil  belgar yang
maksimal. Kondis fisk adalah satu
kesatuan yang utuh dari komponen-
komponen  yang  tidak dapat
dipisahkan, balk peningkatan maupun
memeliharanya. Setiap usaha
peningkatan  kondisi  fiskk  harus
mengembangkan komponen-komponen
kondisi fisik, kondis fisik itu sendiri
menurut Prof.Dr.Sukadiyanto (2010:
95-229) terdiri atas  beberapa

komponen meliputi: 1) Srength
(kekuatan), 2) Power (daya), 3) Speed
(kecepatan),4) Flexibility (kelentukan),
5) Agility (kelincahan), dan 6)
Endurance (daya tahan).

Dalam meningkatkan  prestasi
olahraga khususnya pada lompat
jangkit tidak dapat dipisahkan dengan
sistem pembinaan, organisasi, sarana
dan prasarana serta faktor lainnya yang
menunjang perkembangan olahraga,
seperti keadaan  sosial,  budaya,
ekonomi, dan politik. Selain hal-ha
tersebut di atas, aspek mental dan
kepribadian sebagian telah psikologis
yang utama, khususnya di negara-
negara yang mau di  bidang
olahraganya. Sedangkan aspek ini
kurang mendapat perhatian di negara
Indonesia. Untuk itu sistem pendidikan
nasional sangat perlu memasukkan
pendidikan  jasmani ke dalam
kurikulum pendidikan di sekolah yang
sesuai dengan tingkat umur dan jenjang
sekolah anak.

Pendidikan dapat kurang lengkap
tanpa adanya pendidikan jasmani,
karena gerakan-gerakan yang
terkandung didadamnya merupakan
gerakan-gerakan dasar manusia untuk
mengenal dirinya sendiri  maupun
lingkungannya. Cabang atletik
merupakan salah satu cabang olahraga
yang paling tua, karena gerakan yang
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ada didaamnya sudah dikenal oleh
manusia dalam kehidupan sehari-hari
seperti berjalan, berlari, melempar dan
melompat. Olahraga atletik disamping
dapat dilakukan setiap orang, juga
merupakan olahraga yang cukup
terkenal di Indonesia, dan bahkan
atletik jugaterkenal diseluruh dunia. Di
Indonesia atletik sering diperlombakan
pada porseni tingkat SD, SLTP, dan
SMU/SMK. Atletik merupakan
kegiatan manusia sehari-hari yanga
dapat dikembangkan menjadi kegiatan
bermaian atau oalahraga yang
diperlombakan, dalam bentuk jalan,
lari, lempar dan lompat. Karena atletik
merupakan dasar bagi pembinaan
olahraga, maka atletik sangat penting
dan perlu digarkan kepada anak-anak
sgjak usiadini.

Harapan dari penelitian ini adalah
membentuk siswa untuk memperolah
prestasi dari cabang atletik khususnya
lompat jangkit, sehingga siswa dapat
memaksimalkan prestasinya dalam
cabang atletik lompat  jangkit.
Kemudian prestass khususnya pada
cabang atletik lompat jangkit pada
siswa putra kelas XI TKR SMK N |
DONORQJO ini tidak ada prestas
apapun dan siswa tidak mengetahui
tekhnik dasar lompat jangkit yang baik
dan benar. Dengan adanya penelitian

ini  diharapkan mampu membentuk

siswa yang semulanya tidak ada
prestas apapun pada cabang atlelik
lompat jangkit mampu membentuk
siswamenjadi berprestasi.

Atletik merupakan salah satu
contoh materi pembelgaran dalam
pendidikan jasmani yang
mengutamakan aspek motorik. Atletik
sendiri mempunyai kedudukan sebagai
“Mother of Sport”, dimana gerakan-
gerakannya yang begitu kompleks
sehingga hampir semua jenis olahraga
mengadopsi gerakan dari atletik.

Atletik sendiri memiliki beberapa
cabang, diantaranya ada cabang lari,
lempar, dan lompat. Salah satu nomor
lompat dalam cabang olahraga atletik
yang termasuk dalam kurikulum SMA
maupun SMK adalah lompat jangkit.
Lompat jangkit sendiri merupakan
olahraga yang memerlukan ketepatan
koordinas tubuh yang kompleks,
kekuatan, dan keseimbangan. Berbeda
dengan lompat jauh, lompat jangkit
memiliki tiga jenis tolakan yang
diantaranya adalah tolakan pada waktu
berjingkat, tolakan pada waktu
melangkah, dan tolakan pada waktu
melompat. Secara garis besar |lompat
jangkit adalah suatu gerakan lompat
yang merupakan rangkaian urutan
gaak yang dilakukan  dengan
berjingkat, melangkah, dan melompat
dalam usaha untuk mencapa jarak
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yang sgjauh-jauhnya. Melihat
banyaknya koordinasi gerakan yang
dilakukan dalam lompat jangkit, maka
banyak faktor yang mempengaruhi
guna menghasilkan gerakan yang benar
dan hasil lompatan yang maksimal.

Faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil belgar dalam lompat jangkit
banyak jenisnya. Sama seperti lompat
jauh yang membutuhkan kecepatan dan
kelenturan, namun yang paling
dibutunkan adalah kekuatan otot.
Karena didalam serangkaian gerakan
lompat jangkit sendiri terdapat tiga
jenis tolakan yang harus dilakukan
secara berurutan. Sehingga kekuatan
otot tungkai kemungkinan besar bisa
mempengaruhi  hasil belgar dalam
lompat jangkit.

Anak yang memiliki kekuatan otot
tungkai yang besar mungkin lebih
mudah berhasil dalam kegiatan belgar
lompat jangkit, karena anak tersebut
akan lebih mudah melakukan tolakan
serta lompatan yang jauh dalam lompat
jangkit. Hal ini sudah barang tentu
berbeda dengan anak yang kurang
memiliki kekuatan  pada  otot
tungkainya.

Berdasarkan  paparan  diatas,
peneliti ingin mengetahui lebih lanjut
mengena hubungan power otot tungkai
dengan hasil belgjar lompat jangkit.

Karena itu, penditi ingin melakukan

penelitian dengan judul: “Hubungan
Power Otot Tungkai dengan Hasl
Belgar Lompat Jangkit Siswa putra
kelas XI TKR SMK N |
DONORQOJO”.  Pemilihan  tempat
penelitian ini didasarkan pada sarana
dan prasarana yang mendukung karena
pada SMK N | DONOROJO tersebut
memiliki lintasan dan bak lompat

jangkit.

. METODE PENELITIAN

Metode survel dalam penelitian
digunakan untuk mengumpulkan data
atau informasi tentang populasi yang
besar dengan menggunakan sampel
yang relative kecil. Populasi tersebut
berkenaan dengan orang, instang,
lembaga, organisasi, unit-unit
kemasyarakatan, tetapi sumber
utamanya tetap orang. Ada tiga
karakteristik utama dari teknik survei:
informasi dikumpulkan dari
sekelompok  besar orang  untuk
mendeskripsikan beberapa aspek atau
karakteristik tertentu seperti
kemampuan, sikap, kepercayaan,
pengetahuan  dari  populasi. 2)
informasi digukan melalui pengajuan
pertanyaan dari suatu populasi, 3)
informasi diperoleh dari sampel, bukan
dari populasi.

Daam penditian ini dimulai
dengan mengetahui jumlah dari suatu

populasi kemudian melakukan
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penelitian dengan diawali mengukur
power otot tungkai dari populasi,
menjelaskan teknik dasar lompat
jangkit kemudian dilanjutkan dengan
melakukan tes dan pengukuran guna
memperoleh data dari penelitian.

Suatu penelitian akan berhasil
dengan baik agpabila  didukung
perencanaan yang adalah perencanaan
yang memperhitungkan tentang waktu
yang digunakan maupun perencanaan
yang memperhitungkan tentang waktu
yang digunakan maupun perencanaan
tersebut akan dilaksanakan.

Penelitian ini dilakukan di SMK N

. DONOROJO. Adapun sasaran

utama adaah siswa, penulis

mengambil  lokasi ini  dengan
memper-timbangkan:

a. Lokas mudah di jangkau karena
dekat dengan rumah penulis.

b. Dilalui kendaraan umum.

C. Sekolah  tersebut  mempunyai
jumlah  murid yang jumlahnya
cukup banyak sehingga

memungkinkan untuk dijadikan
obyek penelitian.

Waktu penelitian dilakukan pada
tanggal 01 Agustus 2015 sampai dengan
04 Agustus 2015.

Penelitian ini menggunakan
penelitian popul asi dengan
menggunakan total sampling. Sugiyono
(2002:57) memberikan pengertian bahwa

populas adalah wilayah generaisas
yang terdiri dari objek atau subjek yang
menjadi  kuantitas dan karakteristik
tertentu yang diterapkan oleh pendliti
untuk dipelgari dan kemudian ditarik
kesimpulan.

Riduwan (2002:13) mengatakan
bahwa, “populasi adalah keseluruhan
dari karakteristik atau unit dari hasil
pengukuran yang menjadi  objek
penelitian.” Dari beberapa pendapat
ditarik kesmpulan bahwa: populasi
merupakan objek atau subjek yang
berada pada suatu wilayah dan
memenuhi syarat-syarat tertentu
berkaitan dengan masalah penelitian.

Populasi dari penelitian ini ialah
seluruh siswa kelas X1 TKR SMK N |
DONOROJO yang dijadikan subjek dari
penelitian hubungan power otot tungkai
terhadap prestas lompat Jangkit guna
mendapatkan hasil dari permasalahan
peneliti.

Instrumen ini adalah
merupakan alat pengumpul data yang
dipaka dalam penelitian atau item tes
yang dipergunakan untuk mengambil
data. Untuk memudahkan penelitian
maka di sini disusun instrumen yang
meliputi:

1. Buku pengumpulan data atau
absens dari populasi yang akan
dipergunakan sebagai penelitian.

2. Power otot tungkai menggunakan
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vertical jump.

3. Hasil lompat jangkit menggunakan
roll meter.

4. Pensil dan penggaris sebagal
pencatat hasil penelitian.

5. Lapangan lompat jangkit.

6. Peluit.

7. Roll meter.

1. HASIL DAN KESIMPULAN

A. Pengujian Hipotesis

Ada satu hipotesis yang digukan
dalam penelitian ini. Hipotesis tersebut
harus diuji kebenarannya melaui data
empiris, setelah dilakukan pengujian
dengan menggunakan Uji  regres
Pearson yang dilanjutkan dengan uji F
regresi, maka diperoleh hasil seperti
berikut ini:

Hipotesis statistik yang diuji:
HO: Bxly=0

H1 :Bx1ly#0

Hasil pengujian:

Dari hasil analisis data diperoleh
nila t hitung = 5.182 dengan nilai
signifikansi 0,001 < 0,05 (P < 0,05),
maka HO di tolak dan H1 diterima yang
berarti Ada hubungan yang nyata
(signifikan) variabel power otot tungkai
(X) terhadap variabel lompat jangkit
(Y). Dengan demikian jika siswa putra
kelas XI TKR SMK N I DONOROJO,
tahun pelgaran 2014/2015 memiliki

power otot tungkai yang baik akan

memberikan kontribusi terhadap lompat
jangkit.
B. Pembahasan

Hasll-hasil analisis hubungan
antara kedua variabel bebas dengan
variabel terikat dalam  pengujian
hipotesis seperti yang telah dikemukakan
di atas, masih perlu di kaji lebih lanjut
untuk memberikan interpretas
ketertarikan antara hasil analisis yang
dicapai dengan  teori-teori  yang
mendasari penelitian ini.Penjelasan ini
diperlukan agar dapat  diketahui
kesesuaian teori-teori yang dikemukakan
dengan hasil penelitian yang diperoleh.

Hipotesis HO di tolak dan H1
diterima vyaitu: ada kontribusi yang
signifikan power otot tungkai terhadap
prestasi lompat jangkit pada siswa putra
kelas XI TKR SMK N I DONOROJO,
tahun pelgaran 2014/2015. Hasil yang
diperoleh tersebut apabila dikaitkan
dengan kerangka berfikir maupun teori-
teori yang mendasarinya, pada dasarnya
hasil penelitian ini mendukung teori-
teori yang ada.

Sesuai hipotesis pada penelitian ini
bahwa siswa yang mempunya power
otot tungkal yang baik akan berpengaruh
jauh tidaknya hasil lompatan, dan
penelitian  ini  membuktikan  dari
hipotesis  penelitian  ini. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa

tinggi atau rendah lompatan vertical
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jump keseluruhan berpengaruh terhadap
prestasi lompat jangkit. Dapat diartikan
siswa yang mempunya power otot
tungka yang baik akan berpengaruh
pada
lompatan pasti lebih jauh dari pada siswa

jauh lompatan, berarti hasil

yang mempunyal power otot tidak baik.
Sebaillknya siswa yang mempunyai
power otot tidak baik hasil lompatan
pasti |ebih dekat.
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